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PERAYAAN Idulfitri tahun ini dinodai pembakaran masjid di Tolikara, Papua oleh
sekelompok oknum yang disinyalir berasal dari kelompok GIDL. Insiden kekerasan agama ini
kembali menimbulkan kecemasan di kalangan masyarakat Indonesia yang terus-menerus
mengalami pasang-surut intoleran beragama, baik yang dilakukan kelompok mayoritas negeri
ini bahkan juga kelompok minoritas yang menganggap perbedaan adalah hal yang tidak bisa
diterima karena dianggap menyimpang dari kebanyakan. Kebrutalan demi kebrutalan atas
nama agama dan keyakinan terdokumentasikan dari waktu ke waktu yang sedikit banyak
laksana_bom waktu yang berpotensi memecah Negara Kesatuan Republik Indonesia
dan menimbulkan kekhawatiran bagi kita semua.

Kekerasan demi kekerasan terus menghantui masyarakat Indonesia yang terkenal akan
plurialitasnya. Berbagai diskriminasi dan kekerasan yang terjadi terhampar dari ujung timur
sampai ujung barat. Sebut saja diskriminasi terhadap anggota masyarakat Ahmadiyah di
Bekasi, Jawa Barat dan di Ketapang, Nusa Tenggara Barat. Pengusiran masyarakat Sampang
Syiah di Jawa Timur, serta diskriminasi terhadap jemaat dari Gereja Kristen Indonesia (GKI)
Yasmin di Bogor Jawa Barat yang sempat ramai diperbincangkan secara nasional bahkan
internasional. Belum lagi insiden-insiden lain yang terlepas dari sorotan media massa. Sctara
Institute yang melakukan monitoring tethadap kebebasan beragama di Indonesia
mengungkapkan bahwa telah terjadi sekitar 220 kasus kekerasan beragama pada tahun 2013
lalu. Pada tahun 2007 lalu hanya terdapat sckitar 91 kasus di seluruh Indonesia. Artinya
peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun yang patut kita semua cermati

Namun sayangnya komentar beberapa pihak yang muncul di media massa dan media sosial
tampaknya justru semakin memperkeruh suasana yang terjadi berulang dari waktu ke waktu
di negeri ini. Insiden yang terjadi dianggap sebagai bentuk “perang terbuka” antarkelompok
yang berbeda yang dimiliki oleh neger ini. Sebuah pernyataan yang jauh dari kata pantas
yang justru semakin meningkatkan rasa intoleran dan kekerasan beragama. Mengingat masih
banyaknya insiden yang masih tidak bisa diselesaikan dan dicarikan solusinya bahkan sampai
sekarang yang ada di sekitar kita.

Meningkatnya kekerasan atas nama agama dan keyakinan menunjukkan kegagalan
pemerintah mengambil langkah yang tegas untuk mengantisipasi hal tersebut. Kelambanan
pemerintah dan pihak terkait merupakan pelanggaran oleh kita scmua terhadap jaminan
kebebasan beragama yang dimuat dalam landasan filosofis negara ini, yaitu Pancasila.
Keramahan dan kebanggaan atas pluralitas yang dahulu dimiliki warga negara ini seakan
lenyap seiring berjalannya waktu dan keangkuhan individu kemanusiaan kita dengan
mengatasnamakan kebenaran beragama. Agama yang pada dasamya merupakan panduan
manusia untuk hidup dalam kebaikan dan kedamaian justru menunjukkan wajah bengisnya
yang membuat banyak manusia st semakin y urgensi
keberagamaan di era sckarang ini. Apakah kemudian pernyataan scorang filosofis besar
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